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Abstract

This study aims to increase the literacy interest of students through the calistung private
tutoring program and the literacy tree at SDIT Darul Falah. This research was conducted
from February to July 2022. The researcher used a qualitative descriptive method by
emphasizing the facts in the field and providing a clear description. Data collection
techniques from observation, interviews, and documentation. Data analysis was collected
during and after data collection, which included data reduction and presentation. The
results of the study indicate that the development of literacy skills in students requires
appropriate learning strategies so that children are more interested and trained to develop
reading, writing, and counting abilities and skills, as well as being able to understand the
information in the school environment. With this private calistung tutoring program and
literacy tree, students can gain good literacy skills to support teaching and learning
activities. Learning media is also one of the essential things used by teachers in improving
literacy in schools. It can be used to support implementing the calistung program and
literacy tree.
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PENDAHULUAN

Literasi dapat dipahami sebagai keterampilan memahami abjad, huruf, serta kemampuan
membaca dan menulis. Kemampuan menggunakan bahasa (mendengar, berbicara, membaca, dan
menulis) untuk berinteraksi dengan berbagai cara sesuai dengan tujuan seseorang dapat diartikan
sebagai literasi (Sukma et al. 2017). Salah satu pengujian mutu pendidikan dan sumber daya
manusia dalam suatu negara adalah tingkat literasinya (Nurhayati dan Winata 2018). Literasi
biasanya berkaitan dengan kemampuan dan keterampilan seseorang dalam membaca, menulis,
berbicara, menghitung, dan memecahkan masalah pada tingkat pengetahuan dalam kehidupan
sehari-harinya. Literasi menjadi sarana bagi siswa dalam upaya mengetahui dan mengaplikasikan
ilmu yang ada di lingkungan sekolah dan kehidupan sehari-hari. Literasi mampu memberikan
sebuah motivasi kepada peserta didik yang awalnya belum bisa membaca dan menghitung
menjadi suka bahkan mampu membaca dan menghitung, karena peserta didik mempunyai
motivasi belajar untuk dapat aktif membaca sehingga menimbulkan sebuah hobi dan minat
membaca peserta didik meningkat.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan Program for International Student
Assessment (PISA) yang dirilis Organization for Economic Co-operation and Development tahun
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2019 menjelaskan bahwa Indonesia memiliki peringkat ke 62 dari 70 negara dari derajat literasi.
Artinya Indonesia ada di 10 negara terbawah pada tingkat literasi masyarakat. Hal ini dipertegas
lagi dari survei UNESCO yang menjelaskan bahwa indeks membaca masyarakat Indonesia pada
tahun 2016 hanya sebesar 0,001%. Hal ini berarti hanya 1 dari 1000 masyarakat Indonesia yang
rajin membaca (Sindonews 2019). Kondisi seperti ini juga ditunjukkan oleh hasil literatur yang
dilakukan Anisa yang menjelaskan bahwa 97% mahasiswa tahu bahwa membaca adalah kegiatan
yang sangat penting namun hanya 3% yang menghabiskan waktunya untuk membaca (Anisa et al.
2021). Data-data di atas menjelaskan bahwa tingkat literasi di Indonesia jauh dari kata cukup.

Pada zaman saat ini, kualitas pendidikan Indonesia tergolong peringkat yang rendah
dibandingkan dengan kualitas pendidikan yang ada di negara lain. Ada faktor penyebab yang
mempengaruhi pendidikan di Indonesia ini masih dikatakan rendah adalah rendahnya layanan
pendidikan, mutu pendidikan, mutu pendidikan tinggi, dan kemampuan literasi anak-anak
Indonesia (Handoyo 2019). Kurangnya literasi atau kesadaran pentingnya membaca pada peserta
didik dapat menimbulkan masalah kurangnya minat baca dan kemampuan dalam berpikir Kritis
yang rendah. Permasalahan ini menjelaskan bahwa guru membutuhkan strategi yang khusus agar
kemampuan membaca dan menghitung siswa dapat meningkat dan bisa menarik minat baca
peserta didik. Guru bersama pihak sekolah berkolaborasi dalam program pelaksanaan
meningkatkan literasi peserta didik yang dilaksanakan dengan strategi pemberian les privat
calistung (membaca, menulis, dan menghitung) dan penggunaan media pembelajaran pohon
literasi.

Les privat calistung merupakan metode guru yang dilakukan untuk meningkatkan dan
mengasah kemampuan peserta didik yang berkaitan dengan kemampuan membaca, menulis dan
menghitung. Program calistung merupakan salah satu program yang cukup efektif dalam
meningkatkan kemampuan peserta didik dalam literasi numerasi. Literasi Calistung adalah tahap
dasar ketika siswa dapat mengenal huruf dan angka. Banyak ahli menganggap pentingnya literasi
Calistung untuk memfasilitasi komunikasi dalam bentuk bahasa tertulis dan angka (Masniladevi et
al. 2018). Literasi calistung sebagian besar disampaikan melalui pendidikan informal seperti
sekolah. Oleh membaca dan menulis memungkinkan siswa untuk memahami dan menyampaikan
setiap informasi yang mereka terima. Sedangkan berhitung memungkinkan siswa mampu
mengembangkan aspek berpikir logis dengan baik, terutama memaksimalkan fungsi hemisfer kiri.
Banyak kegiatan yang bisa dilakukan untuk mengejar literasi di sekolah dasar. Para guru sering
menggunakan teknik dan latihan hafalan yang mengandalkan abstraksi kognitif yang tidak
berhubungan langsung dengan kehidupan siswa. Akibatnya, minat siswa terkendala oleh tugas-
tugas skolastik yang diberikan terlalu dini. Melihat kenyataan tersebut maka perlu diadakan suatu
metode pembelajaran yang unik tentang Calistung, yaitu dengan melatih siswa dengan model dan
media yang sesuai.

Budaya membaca di sekolah perlu dikembangkan serta perlu adanya peningkatan agar
peserta didik dapat membiasakan dirinya untuk membaca. Dengan adanya pembiasaan ini,
nantinya peserta didik akan merasa bahwa membaca adalah salah satu kebutuhan yang wajib
dilakukan dalam kehidupan sehari-hari bukan sekedar hobi semata. Pembiasaan budaya membaca
sangat esensial, hal ini dikarenakan melalui membaca kita dapat mengajarkan siswa untuk
mengembangkan kemampuan berpikir kritis terhadap berbagai ilmu pengetahuan, dan terkait
dengan materi pembelajaran (Hasanudin 2020). Untuk menjalankan pembiasaan program
peningkatan literasi di sekolah tidak hanya peserta didik saja namun, perlu juga dukungan atau
bimbingan dari guru dan orang tua yang berkewajiban dalam usaha pengembangan literasi dan
minat baca peserta didik. Pelaksanaan program literasi dapat berjalan meskipun ada beberapa
peserta didik yang malas membaca atau kurang kesadarannya akan membaca itu tidak menjadikan
masalah asalkan guru di sekolah memiliki minat yang sangat besar untuk peningkatan literasi di
sekolah. Dalam program peningkatan literasi ini, guru harus memiliki strategi atau metode yang
kreatif serta dapat memanfaatkan media apapun sebagai sumber belajar literasi. Di sini dalam
pengimplementasian media pembelajaran, guru menggunakan pohon literasi sebagai upaya dalam
meningkatkan literasi dan minat baca peserta didik.
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Pohon literasi adalah suatu media pembelajaran yang menjadikan kreativitas siswa, yang
pembuatannya membentuk gambar pohon yang berupa potongan kertas yang telah dipola atau
digambar lalu ditempelkan di dinding kelas. Semestinya, dalam pelaksanaan belajar mengajar dan
memecahkan masalah membutuhkan kemampuan berliterasi, hal ini dapat dimulai dari pembiasaan
membaca. Dalam gerakan literasi sekolah melalui pohon literasi ini adalah salah satu media yang
dapat digunakan dalam memperkirakan banyaknya bacaan yang sudah dibaca. Semakin lebat
pohon, maka semakin banyak buku yang sudah dibaca. Dan semakin banyak sumber bacaan yang
sudah dibaca akan terlihat pada pohon literasi yang sudah dibuatnya. Jika sudah paham, terhadap
pemahaman tugas yang akan diberikan akan terlihat pada lebatnya pohon literasi yang sudah
dibuat (Ulfa dan Oktaviana 2021).

Melihat kondisi di sekolah SDIT Darul Falah literasi peserta didik masih rendah dan belum
ada minat literasi karena kurangnya perhatian dari guru akan pentingnya literasi. Berdasarkan
pemaparan terkait meningkatkan minat literasi peserta didik melalui program les privat calistung
dan pohon literasi di SDIT Darul Falah, maka diperoleh rumusan masalah bagaimana minat
literasi siswa di SD Darul Falah setelah adanya program les private calistung dan pohon literasi?
dan faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi minat literasi siswa di SD Darul Falah dalam
program les private calistung dan pohon literasi? Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui minat literasi siswa di SD Darul Falah setelah adanya program les private calistung
dan dan untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi minat literasi siswa di SD Darul
Falah dalam program les private calistung.

Pengabdian yang dilaksanakan di SDIT Darul Falah, Kecamatan Grogol, Kabupaten
Sukoharjo ini merupakan salah satu bentuk dari program Merdeka Belajar Kampus Merdeka
(MBKM) Kampus mengajar angkatan 3 tahun 2022. Kampus mengajar merupakan kegiatan yang
dilaksanakan oleh mahasiswa selama satu semester dalam rangka membantu sekolah yang
terdampak pandemi covid 19 serta sekolah yang tertinggal untuk meningkatkan literasi dan
numerasi, administrasi sekolah, serta adaptasi teknologi di sekolah.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan memberikan gambaran yang jelas
berdasarkan fakta di lapangan. Data yang diambil bersumber dari data primer yang meliputi
kepala sekolah, guru, dan siswa kelas rendah yang langsung diperoleh dari lapangan serta data
sekunder yang diperoleh dari pengumpulan sumber tertulis dan dokumen yang sesuai dengan tema
kajian. Hasil penelitian ini berupa data kualitatif yang diperoleh melalui observasi, wawancara,
dan dokumentasi dila. Analisis data dikumpulkan pada saat dan setelah pengumpulan data yang
meliputi reduksi, penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi. Wawancara digunakan
untuk mendapatkan gambaran yang jelas tentang subjek yang diteliti yakni kepala sekolah, guru,
dan siswa kelas rendah di SDIT Darul Falah. Melalui hasil wawancara dan data maka ditarik
kesimpulan yang kemudian disesuaikan dengan keadaan lapangan. Penelitian ini dilakukan di
SDIT Darul Falah. Penelitian ini dilaksanakan selama 5 bulan pada bulan Februari-Juli 2022.
Subjek dalam riset ini adalah siswa kelas rendah yang mengalami kesulitan membaca, menulis,
dan berhitung, 1 guru kelas I, 1 kepala sekolah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Peneliti melakukan riset ini untuk mengetahui minat literasi siswa di SD Darul Falah
setelah adanya program les private calistung dan pohon literasi. Pengembangan kemampuan
literasi pada siswa diperlukan strategi pembelajaran yang tepat agar peserta didik menjadi semakin
terdorong dan terlatih untuk mengembangkan kemampuan dan keterampilan membaca, menulis
dan menghitung serta mampu memahami informasi di lingkungan sekolah. Penggunaan media
pembelajaran juga menjadi salah satu hal penting digunakan oleh guru dalam meningkatkan
literasi di sekolah. Media literasi yang menarik mampu mengembangkan kreativitas berbahasa
peserta didik. Dalam meningkatkan minat literasi peserta didik seorang guru membutuhkan
strategi tertentu supaya kemampuan membaca dan menghitung siswa bisa berkembang dan bisa
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menarik minat baca peserta didik. Guru bersama pihak sekolah berkolaborasi dalam program
pelaksanaan meningkatkan literasi peserta didik yang dilaksanakan dengan strategi pemberian les
privat calistung (membaca, menulis dan menghitung) dan penggunaan media pembelajaran pohon
literasi.

Calistung

Les privat calistung ini dalam pelaksanaannya pada pembelajaran diluar sekolah atau
diluar jam kegiatan belajar mengajar (KBM), namun hal ini tetap berpedoman pada kurikulum
sekolah. Peserta didik yang mengikuti les privat calistung ini di seleksi oleh guru dengan
pertimbangan tidak bisa membaca, menulis, dan menghitung sama sekali. Biasanya jumlah peserta
didik les privat calistung ini tidak lebih dari 10 anak per kelas dan durasi dalam bimbingan
maupun pelatihan durasinya berlangsung selama beberapa jam. Umumnya les privat calistung ini
menjadi sebuah solusi untuk mengatasi minat literasi dan kesadaran membaca bagi peserta didik
yang kurang mampu dalam mempelajari atau menguasai mata pelajaran tertentu.

Pelaksanaan les privat calistung pada peserta didik merupakan cara dasar untuk melakukan
pelatihan, arahan maupun bimbingan untuk anak kelas rendah agar bisa mengetahui secara
mendasar mengenai setiap huruf dan angka. Adanya les privat calistung yang dibimbing oleh guru
dan mahasiswa kampus mengajar angkatan 3 menggunakan suatu metode atau strategi
pembelajaran yang menarik dan tepat bagi peserta didik kelas rendah. Langkah-langkah guru dan
mahasiswa kampus mengajar angkatan 3 dalam menjalankan program les calistung yaitu sebagai
berikut :

1. Metode menghafal abjad pada kegiatan ini guru dan mahasiswa mengenalkan huruf A-Z
kepada peserta didik. Dilanjut dengan guru dan mahasiswa kampus mengajar angkatan 3
mengajak peserta didik untuk mengenali dan menghafal huruf A-Z.

2. Metode menyusun kata pada kegiatan ini guru dan mahasiswa mengajarkan suku kata kepada
peserta didik, Setelah itu peserta didik menguasai suku kata yang telah diajarkan serta guru dan
mahasiswa kampus mengajar angkatan 3 mengajak peserta didik menghafal suku kata dari
konsonan B hingga Z yang diikuti huruf vokal a,i,u,e,0 dengan contoh : ba,be,bi,bo.

3. Membaca suku kata pada kegiatan ini guru dan mahasiswa kampus mengajar angkatan 3
mencarikan kata yang terdapat suku kata yang bervariasi dan mengajarkan bagaimana cara
membacanya seperti bo-la dibaca bola.

4. Metode latihan membaca kata utuh pada kegiatan ini guru dan mahasiswa kampus mengajar
angkatan 3 membimbing peserta didik untuk membaca kata utuh tanpa mengeja.

5. Metode siswa menulis kata utuh pada kegiatan ini guru membaca dan peserta didik
mendengarkan dilanjut dengan menulis kata utuh yang telah diucapkan guru.

6. Metode berhitung pada kegiatan ini guru dan mahasiswa kampus mengajar angkatan 3
memberikan bimbingan mengenai berhitung angka mulai dari penjumlahan, pengurangan,
perkalian, dan pembagian dengan tips yang mudah dan sederhana.
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Gambar 1. Program Les Private Calistung

Pohon Literasi

Pohon literasi merupakan sebuah program sekolah dalam gerakan literasi sekolah yang
sangat menarik untuk memberikan stimulus kepada peserta didik dalam meningkatkan literasi dan
minat baca mereka. Sesuai dengan namanya media pembelajaran ini berbentuk pohon yang telah
digambar pada selembar kertas yang berpola bagian batang sampai ke ranting yang mempunyai
cabang banyak serta hiasan daun di setiap rantingnya. Media pembelajaran ini dapat digunakan
dalam kegiatan belajar mengajar yang akan menumbuhkan minat, motivasi baru, dan berdampak
pada psikologi siswa. Penggunaan media pembelajaran pohon literasi ini diharapkan dapat
meningkatkan minat baca dan literasi siswa.

Penggunaan media pembelajaran pohon literasi dapat digunakan untuk menambah
semangat membaca siswa. Pohon literasi adalah salah satu media pembelajaran yang berfungsi
untuk mendorong Kreativitas dengan cara membuat dan memajang pohon di dalam Kkelas.
Pembuatan pohon literasi sendiri disini menggunakan bahan kertas asturo warna-warni yang
nantinya dibentuk seperti pohon serta dikasih beberapa sterofom untuk tempat menaruh karya
peserta didik maupun informasi dari guru SDIT Darul Falah. Langkah-langkah guru dan
mahasiswa kampus mengajar angkatan 3 dalam menjalankan pembuatan media pembelajaran
pohon literasi yaitu sebagai berikut :

1. Persiapkan alat dan bahan yang digunakan seperti kertas karton,asturo warna-warni, spidol, dan
lem kertas.

2. Membuat pola sketsa gambar pohon dan daun di kertas karton terlebih dahulu.

3. Pola sketsa yang telah digambar dilanjut proses pengguntingan disesuaikan polanya.

4. Menempelkan kertas yang telah dibuat pola sketsa ke dinding tembok dan rangkailah pohon
literasi serta ketika finally dikasih sterofom untuk mading.
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Adanya program les privat dan pohon literasi yang dilaksanakan di SDIT Darul Falah ini,
dapat memberikan pengaruh yang positif dalam meningkatkan minat peserta didik dalam literasi.
Hal ini dibuktikan dari proses yang telah dilaksanakan selama 5 bulan, banyak siswa yang
sebelumnya belum bisa lancar dalam membaca, menulis, dan berhitung sekarang sudah bisa lebih
baik dan dapat mengikuti pembelajaran dengan baik. Dengan demikian, pengembangan
kemampuan literasi dapat dinilai dari kemampuan membaca saja namun dapat dinilai dengan
mengukur aspek pemahaman, menggunakan, dan merefleksikan hasil dari membaca dalam bentuk
tulisan (Indriyani et al. 2019).

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan bahwa minat literasi siswa dipengaruhi
oleh media pembelajaran, strategi, dan metode pembelajaran yang menarik. Dalam literatur
sebelumnya menjelaskan bahwa media pembelajaran dapat meningkatkan pemahaman siswa
terhadap materi pelajaran (Linda 2018; Primasari et al. 2015; Wati 2019). Temuan literatur lain
juga menjelaskan bahwa penggunaan media pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar siswa
(Darma Putra dan Sujana 2020; Krismasari Dewi et al. 2019). Media pembelajaran merupakan alat
yang dapat membantu siswa dalam belajar (Afifah 2019; Putra et al. 2019; Wiastuti et al. 2014).
Selain itu peran guru juga sangat penting dalam pelaksanaan program calistung dan pohon literasi
ini. Peran sekolah adalah untuk menyediakan infrastruktur dan mengembangkan program literasi
informasi, sedangkan peran guru adalah sebagai pemandu dan peran model (Nurhasanah dan
Nugraha 2020). Siswa yang dapat membaca, menulis, dan berhitung dengan baik akan lebih
memahami dan dapat mengikuti pelajaran dengan baik (Jummita et al. 2021).

SDIT Darul Falah telah melaksanakan program calistung yang bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan literasi numerasi siswa. Hal tersebut sesuai dengan studi yang
dilakukan oleh Dantes & Handayani, 2021; Kamza et al., 2021 yang meliputi perencanaan
program literasi numerasi, pelaksanaannya, upaya mengatasi kesulitan, dan faktor pendukung
maupun faktor penghambat dalam penerapan program literasi numerasi. Penggunaan media yang
sesuai dalam program calistung dan pohon literasi dapat dijadikan sebagai salah satu cara untuk
mencapai salah satu tujuan umum pembelajaran bahasa dan literasi Indonesia. Hal ini digunakan
untuk meningkatkan kemampuan dan keterampilan siswa berkomunikasi dalam bahasa Indonesia
secara benar dan memadai, baik lisan maupun tulisan. Hasil dari literatur ini menunjukkan bahwa
pelaksanaan program literasi numerasi telah berjalan sesuai dengan hasil yang diinginkan peneliti.
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KESIMPULAN

Pengembangan kemampuan literasi pada siswa diperlukan strategi pembelajaran yang
tepat agar anak-anak semakin tertarik dan terlatih untuk mengembangkan kemampuan dan
keterampilan membaca, menulis dan menghitung serta mampu memahami informasi di
lingkungan sekolah. Penggunaan media pembelajaran juga menjadi salah satu hal penting
digunakan oleh guru dalam meningkatkan literasi di sekolah. Pelaksanaan les privat calistung pada
peserta didik merupakan cara dasar untuk melakukan pelatihan, arahan maupun bimbingan untuk
anak kelas rendah agar bisa mengetahui secara mendasar mengenai setiap huruf dan angka. Faktor
yang mempengaruhi minat literasi siswa adalah penggunaan media, strategi, dan metode
pembelajaran yang tepat dalam pelaksanaan program calistung dan pohon literasi. Adanya les
privat calistung yang dibimbing oleh guru dan mahasiswa kampus mengajar angkatan 3
menggunakan suatu metode atau strategi pembelajaran yang menarik dan tepat bagi peserta didik
kelas rendah. Program ini juga dinilai efektif untuk meningkatkan kemampuan literasi siswa.
Penggunaan media pembelajaran pohon literasi berfungsi sebagai tanda kreativitas dan materi
pembelajaran pohon literasi dapat digunakan untuk meningkatkan semangat membaca siswa
dengan cara membuat dan memajang pohon di dalam kelas.
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